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Buatlah Rangkuman Singkat terkait isi materi dan video pembelajaran pada pertemuan singkat 

pada pertemuan diskusi hari ini, mahasiswa membuat tanggapan terkait rangkuman pada forum 

ini. 

Youtube luki andreyas 

https://youtu.be/SsGvriGfDAA?si=lzsJpR5zke4x4iCo 

Pancasila sebagai Sistem Filsafat 

➢ PENGERTIAN FILSAFAT 

Pengertian menurut arti katanya, kata filsafat dalam Bahasa Indonesia berasal dari bahasa 

Yunani "Philosophia" terdiri dari kata Phile artinya Cinta dan Sophia artinya Kebijaksanaan. 

Cinta artinya hasrat yang besar, atau berkobar-kobar, atau yang sungguh-sungguh. 

Kebijaksanan artinya Kebenaran sejati, atau kebenaran yang sesungguhnya.  

➢ ALIRAN-ALIRAN FILSAFAT 

1. Berfilsafat Rationalisme mengagungkan akal.  

2. Berfilsafat Materialisme mengagungkan materi.  

3. Berfilsafat Individualisme mengagungkan individualitas.  

4. Berfilsafat Hedonisme mengagungkan kesenangan.  

➢ MANFAAT MEMPELAJARI FILSAFAT 

1. Memperoleh kebenaran yang hakiki.  

2. Melatih kemampuan berpikir logis.  

3. Melatih berpikir dan bertindak bijaksana.  

4. Melatih berpikir rasional dan komprehensif.  

5. Menyeimbangkan antara pertimbangan dan tindakan sehingga diperoleh keselarasan 

hidup, Menghasilkan tindakan yang bijaksana.  

➢ PENGERTIAN FILSAFAT PANCASILA 

Filsafat Pancasila dapat didefinisikan secara ringkas sebagai refleksi kritis dan rasional tentang 

Pancasila sebagai dasar negara dan kenyataan budaya bangsa, dengan tujuan untuk 

mendapatkan pokok-pokok pengertiannya yang mendasar dan menyeluruh.  

➢ PANCASILA SEBAGAI SISTEM FILSAFAT 

"Sistem" memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 

• Suatu kesatuan bagian-bagian/unsur/elemen/komponen,  

• Bagian-bagian tersebut mempunyai fungsi sendiri-sendiri,  

https://youtu.be/SsGvriGfDAA?si=lzsJpR5zke4x4iCo


• Saling berhubungan dan saling ketergantungan,  

• Keseluruhannya dimaksudkan untuk mencapai tujuan tertentu (tujuan sistem),  

• Terjadi dalam suatu lingkungan yang kompleks. 

Wawasan filsafat meliputi bidang atau aspek penyelidikan 

Ontologis, Epistemologis, dan Aksiologis.  

• Ontologis: menurut Aristoteles adalah ilmu yang menyelidiki hakikat sesuatu atau 

tentang ada, keberadaan atau eksistensi dan disamakan artinya dengan metafisika.  

• Epistemologis: adalah cabang filsafat yang menyelidiki asal syarat, susunan, metode, 

dan validitas ilmu pengetahuan.  

• Aksiologis: Istilah aksiologi berasal dari kata Yunani axios yang artinya nilai, manfaat 

dan logos yang artinya pikiran, ilmu atau teori. 

 

 

Pancasila sebagai Ideologi Negara 

➢ Pengertian Ideologi: 

• Ideologi berasal dari kata "ideo" (gagasan) dan "logi" (ilmu), berarti ilmu tentang 

gagasan, terutama mengenai masa depan. Ideologi berfungsi sebagai sumber inspirasi 

dan pedoman hidup bagi masyarakat. 

➢ Pancasila sebagai Ideologi Negara: 

• Pancasila diakui sebagai dasar negara Indonesia melalui ketetapan MPR No. 

XVIII/MPR/1998. Nilai-nilai Pancasila berfungsi sebagai cita-cita normatif dalam 

penyelenggaraan negara, mencakup aspek Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, 

Kerakyatan, dan Keadilan. 

➢ Urgensi Pancasila: 

• Pancasila berperan sebagai penuntun moral bagi warga negara dan penolakan terhadap 

nilai-nilai yang bertentangan dengan sila-silanya. Hal ini penting dalam menghadapi 

isu seperti narkoba dan terorisme. 

➢ Dimensi Pancasila: 

• Terdapat tiga dimensi Pancasila:  

o Realitas: nilai-nilai Pancasila bersumber dari kehidupan masyarakat. 

o Idealitas: cita-cita yang ingin dicapai dalam kehidupan berbangsa dan 

bernegara. 

o Fleksibilitas: Pancasila bersifat terbuka terhadap pemikiran baru. 

 

 



➢ Makna Pancasila: 

• Pancasila sebagai ideologi negara merupakan sarana untuk menyatukan perbedaan di 

Indonesia, yang terdiri dari berbagai suku dan agama. Pancasila mampu bertahan dan 

relevan dalam menghadapi dinamika zaman. 

➢ Kesimpulan 

➢ Pancasila adalah ideologi yang integral bagi kehidupan berbangsa dan bernegara di 

Indonesia, berfungsi sebagai pedoman moral, cita-cita, dan sarana persatuan di tengah 

keragaman masyarakat. 

 

 

Pancasila sebagai Sistem Filsafat 

➢ Pengertian Filsafat: 

• Filsafat berasal dari kata Yunani "philosophia", yang berarti mencintai kebijaksanaan. 

Istilah ini pertama kali digunakan oleh Pythagoras, yang menyatakan dirinya sebagai 

"philosophos" (pencinta pengetahuan). 

➢ Dua Pengertian Filsafat: 

• Filsafat dapat dipahami dalam dua aspek: sebagai proses (metode) dan produk 

(pandangan hidup). Pancasila termasuk dalam kategori filsafat sebagai produk dan 

pandangan hidup yang praktis. 

➢ Filsafat Pancasila: 

• Pancasila berfungsi sebagai pedoman dalam kehidupan masyarakat dan bernegara. Ia 

merupakan hasil refleksi kritis mengenai nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 

sebagai dasar negara. 

➢ Pancasila sebagai Sistem Filsafat: 

• Pancasila terdiri dari lima sila yang saling berhubungan, membentuk suatu kesatuan 

sistem filsafat. Setiap sila saling berkaitan dan mengkualifikasi, mencakup hubungan 

manusia dengan Tuhan, diri sendiri, sesama, dan masyarakat. 

➢ Ciri Khas Pancasila: 

• Pancasila memiliki keunikan dibandingkan sistem filsafat lain (seperti materialisme, 

idealisme, dll.). Ciri khasnya meliputi kesatuan dan keterkaitan sila-sila yang 

membentuk sistem yang utuh. 

➢ Aspek Penyelidikan Filsafat: 

• Wawasan filsafat Pancasila mencakup ontologi (hakikat), epistemologi (pengetahuan), 

dan aksiologi (nilai), yang relevan tidak hanya bagi bangsa Indonesia, tetapi juga untuk 

manusia secara umum. 



➢ Kesimpulan 

Pancasila sebagai sistem filsafat menawarkan pandangan hidup yang integral, berfungsi 

sebagai pedoman moral dan nilai dalam kehidupan masyarakat Indonesia, serta memiliki 

relevansi yang luas dalam konteks kemanusiaan. 

 


